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sawi dibandingkan dengan konsentrasi perlakuan lainnya sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik dan berpengaruh terhadap biomassa 

tanaman sawi. 

Kurniawan A (2014) menegaskan bahwa ketersediaan unsur hara 

berperan penting sebagai sumber energi sehingga tingkat kecukupan hara 

berperan dalam mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman. Dengan 

penambahan pupuk organik cair yang cukup mampu menggemburkan lapisan 

permukaan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, daya serap dan daya 

simpan air yang secara keseluruhan dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Pada jurnal El-vivo oleh Veranica (2015), menyatakan bahwa daun 

tempat terjadinya fotosintesis, jika fotosintesis berjalan dengan baik maka 

fotosintat yang dihasilkan juga banyak yang nantinya digunakan untuk 

pembentukan organ dan jaringan dalam tanaman misalnya daun dan batang 

sehingga berat basah tanaman semakin besar. 

Ketersediaan unsur hara yang terdapat pada tanaman sawi (Brassica 

juncea L.) merupakan salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Menurut Arinong AR dan Chrispen (2011), 

menyatakan bahwa peningkatan hasil bobot tanaman dapat mencapai hasil 

yang optimal, karena tanaman memperoleh hara yang dibutuhkan sehingga 

peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta 

memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal. 

Menurut Palimbungan dkk (2006), bahwa semakin besar konsentrasi 

pupuk organik yang diberikan maka akan semakin besar pula bobot tanaman 

yang akan dihasilkan karena mineral-mineral yang terkandung dalam tanah 

beserta unsur haranya akan diserap dan di sebarkan ke seluruh tubuh tanaman 

dan menjadi asupan atau sumber energi dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Diagram batang mengenai hasil rata-rata pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap berat 

basah tanaman sawi (Brassica juncea L.) disajikan pada grafik 4.3. 
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Grafik 4.3 Rata-rata berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

 
 

d. Berat Kering (gram) 

Pengamatan berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) dilakukan 

dengan cara ditimbang setelah dilakukan pengeringan menggunakan oven 

dengan suhu 90oC - 105oC dengan 3 kali penimbangan sampai berat kering 

tanaman tidak berubah lagi (konstan). Berdasarkan tabel 4.14. data hasil 

pengamatan berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) yang memiliki 

berat kering terbesar terdapat pada perlakuan P3 dengan rata-rata berat 5,56 gr, 

sedangkan berat kering terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan rata-rata 

berat 2,17 gr. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap berat 

kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) dapat dilihat dari tabel sidik ragam 

ANOVA sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik cair dari 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap berat 

kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) 
 

 

Sumber 
keragaman 

 

pupuk  
Db 

 
JK 

 
KT 

F- 
Hitung 

F- 
Tabel Notasi 

Pupuk 3 38,39765 12,79922 69,723 3,098 n 
Galat 20 3,67 0,18   

Total 23 42,07    

Keterangan : n (berpengaruh nyata) 

Berat basah tanaman sawi (Brassica 
juncea L.) (gram) 

60 
 
40 
 
20 
 

0 
P0 P1 P2 P3 

Perlakuan 

Ra
ta

-r
at

a 
Ta

na
m

an
 



44  

Adapun hasil sidik ragam tabel ANOVA menunjukkan bahwa Fhitung > 

Ftabel pada taraf kepercayaan 5%. Hal tersebut menunjukkan pemberian pupuk 

organik cair dari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap berat kering 

tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh nyata atau signifikan 

terhadap berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.), sehingga pemberian 

POC tersebut efektif dalam meningkatkan berat kering tanaman sawi (Brassica 

juncea L.). 

Selanjutnya dilakukan analisa dengan uji lanjut Duncan untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Hasil uji lanjut Duncan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Hasil uji lanjut Duncan 
 

rata-rata 
Perlakuan 

P0 
P1 
P2 
P3 

 
2,17a 
2,99b 
4,01c 
5,56d 

 

*Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom yang beda berarti berbeda 
nyata pada uji lanjut taraf 5% 

 
Berdasarkan tabel 4.11. hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

pengaruh pemberian pupuk organik cair dari belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) terhadap berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

memberikan hasil berbeda nyata antar perlakuan. Hal tersebut diduga bahwa 

tanah yang dipakai pada penelitian cukup subur dan kandungan unsur hara 

yang terpenuhi dari pemberian POC buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.). 

Menurut Rahma A. dkk (2014), bahwa pengukuran berat kering 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui kadar kandungan air yang ada 

pada tanaman tersebut. Pertumbuhan tanaman akan meningkat jika unsur hara 

di dalamnya terpenuhi. Adanya peningkatan biomassa dikarenakan pada 

konsentrasi tersebut tanaman menyerap air dan hara lebih banyak, unsur hara 

memacu perkembangan organ pada tanaman seperti akar, sehingga tanaman 

dapat menyerap hara dan air lebih banyak selanjutnya aktifitas fotosintesis 
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akan meningkat dan mempengaruhi peningkatan berat basah dan berat kering 

tanaman. 

Kandungan N, P, dan K merupakan kandungan hara makro yang 

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan tanaman. Kandungan ini yang 

membantu proses pertumbuhan tanaman yang diserap oleh akar tanaman. Hasil 

penelitian Imam Firmansyah (2017) menunjukkan bahwa Fungsi N, P, dan K 

berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintetis dan produksi fotosintat 

yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme 

pengubahan unsur hara NPK menjadi senyawa organik atau energi disebut 

metabolisme, unsur hara tidak dapat digantikan dengan unsur hara lain sehinga 

dengan unsur hara tanaman dapat memenuhi siklus hidup. 

Menurut Asngad (2013), bahwa unsur hara makro nitrogen berfungsi 

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan untuk sintesis asam 

amino dan protein dalam tanaman, merangsang pertumbuhan vegetatif, seperti 

warna hijau daun, panjang daun, lebar daun, dan pertumbuhan vegetatif batang 

(tinggi dan ukuran batang). Fosfor berfungsi untuk pengangkutan energi hasil 

metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan, 

pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan 

memperbesar jaringan sel. Kalium berfungsi dalam proses fotosintesis, 

pengangkutan hasil asimilasi, enzim, dan mineral, termasuk air, meningkatkan 

daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit, meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK) tanah, dan membentuk senyawa kompleks dengan ion 

logam yang meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan mangan. 

Berdasarkan hasil perolehan data didapatkan bahwa perlakuan dengan 

nutrisi pupuk organik cair 100 ml/L menunjukkan hasil terbaik pada 

pertumbuhan tanaman sawi, yaitu pada semua parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah dan berat kering. Hasil pertumbuhan terendah untuk 

semua parameter pertumbuhan yaitu pada perlakuan P0 tanpa pemberian pupuk 

organik cair karena semakin tinggi konsentrasi pupuk organik yang diberikan 

maka akan semakin baik pula pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.). 
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Diagram batang mengenai hasil rata-rata pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap berat 

kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) disajikan pada grafik 4.4. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan 

mengenai pengaruh pemberian pupuk organik cair dari buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea 

L.), maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pemberian pupuk organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, berat basah, 

dan berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.). 

b. Konsentrasi pupuk organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi 

(Brassica juncea L.) adalah konsentrasi P3 (100 ml/L) dengan tinggi 

tanaman sebesar 31,13 cm, jumlah daun sebanyak 13 helai, rata-rata berat 

basah 54,57 gr, dan rata-rata berat kering 5,56 gr. 

 
5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan kepada pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian ini untuk 

dapat melakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan pengaruh 

POC belimbing wuluh dengan jenis belimbing lainnya pada tanaman dan 

konsentrasi yang berbeda. 

b. Diharapkan kepada pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian ini untuk 

dapat melakukan penelitian lanjutan dengan mengkombinasikan buah 

belimbing wuluh dengan bahan organik lainnya yang tidak dimanfaatkan 

lagi menjadi pupuk organik cair sehingga unsur hara yang terdapat dalam 

pupuk organik beragam. 



48  

c. Diharapkan kepada mahasiswa untuk dapat memanfaatkan limbah organik 

di sekitar yang tidak digunakan lagi sehingga dapat diolah menjadi pupuk 

organik cair atau padat sebagai penambah unsur hara bagi tanaman. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Rata-rata Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
pada Perlakuan P0, P1, P2, dan P3 Perminggu (cm) 

 
Perlakuan Ulangan Tinggi Hari Ke- 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 
P0 1 6,2 7,5 11,5 21,5 

 2 6,2 8 11,5 24,8 
 3 6,3 7 12,8 21 
 4 6,2 7 12,3 21,6 
 5 6,2 7 12,6 22 
 6 6,3 7 11,5 19 
Rata-rata perminggu  6,23 7,25 12,03 21,65 

P1 1 6,3 10,6 16,2 26 
 2 6,3 10,5 12 21,7 
 3 6,2 9 14,6 25,5 
 4 6,3 9 12 27 
 5 6,3 10,8 16,3 23,3 
 6 6,3 9,5 18,5 25 
Rata-rata perminggu  6,28 9,90 14,93 24,75 

P2 1 6,5 12 18 29 
 2 6,5 11 17,3 29,3 
 3 6,5 10,5 16,3 28,4 
 4 6,5 12,5 18,5 26 
 5 6,5 11,7 18,2 28,5 
 6 6,5 10 17,6 30,4 
Rata-rata perminggu  6,50 11,28 17,65 31,13 

P3 1 6,5 11,5 20,2 31,4 
 2 6,5 12,5 18 31,6 
 3 7 13 21 30 
 4 6,5 13 21,2 31 
 5 7 14 22 31 
 6 6,5 15 20,5 31,8 
Rata-rata perminggu  6,67 13,17 20,48 31,13 

 

Lampiran 2. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
Selama Masa Penanaman (cm) 

Perlakuan Hari Ke- 
7 14 21 28 

P0 6,23 7,25 12,03 21,65 
P1 6,28 9,90 14,93 24,75 
P2 6,50 11,28 17,65 28,60 
P3 6,67 13,17 20,48 31,13 
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Lampiran 3. Tinggi Akhir Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Selama 
Penanaman Setiap Ulangan (cm) 

Perlakuan Ulangan Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 21,5 24,8 21 21,6 22 19 21,65 
P1 26 21,7 25,5 27 23,3 25 24,75 
P2 29 29,3 28,4 26 28,5 30,4 28,60 
P3 31,4 31,6 30 31 31 31,8 31,13 

 
 

Lampiran 4. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica 
juncea L.) pada Perlakuan P0, P1, P2, dan P3 Perminggu (helai) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Daun Hari Ke- 
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

P0 1 4 6 5 9 
 2 4 5 6 9 
 3 4 5 7 9 
 4 4 4 6 9 
 5 4 5 5 7 
 6 4 5 6 8 
Rata-rata perminggu  4,0 5,0 5,83 8,5 

P1 1 4 6 7 9 
 2 4 6 6 9 
 3 4 4 8 9 
 4 4 5 7 9 
 5 5 5 7 10 
 6 4 6 6 9 
Rata-rata perminggu  4,2 5,3 6,83 9,2 

P2 1 5 6 7 11 
 2 5 5 7 11 
 3 4 7 7 11 
 4 4 6 7 10 
 5 4 8 8 11 
 6 5 7 9 12 
Rata-rata perminggu  4,5 6,5 7,50 11,0 

P3 1 5 7 7 12 
 2 5 6 10 12 
 3 5 6 10 13 
 4 5 8 9 15 
 5 5 8 9 12 
 6 5 8 9 13 
Rata-rata perminggu  5,0 7,2 9,0 12,8 
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Lampiran 5. Laju Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica 
juncea L.) Selama Masa Penanaman (helai) 

Perlakuan Hari Ke- 
7 14 21 28 

P0 4,0 5,0 5,8 8,5 

P1 4,2 5,3 6,8 9,2 

P2 4,5 6,5 7,5 11 

P3 5,0 7,2 9,0 12,8 

 
 

Lampiran 6. Jumlah Daun Akhir Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Selama 
Penanaman Setiap Ulangan (helai) 

Perlakuan Ulangan Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 9 9 9 9 7 8 8,50 

P1 9 9 9 9 10 9 9,17 

P2 11 11 11 10 11 12 11,00 

P3 12 12 13 15 12 13 12,83 

 
 

Lampiran 7. Rata-rata Berat Basah Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
Perlakuan Rata-rata (gram) 

P0 16,61 
P1 22,68 
P2 32,94 
P3 54,57 

Lampiran 8. Berat Basah tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Setiap Ulangan 
(gram) 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 4 5 6 

P0 11,02 15,34 19,12 19,1 17,02 18,04 

P1 15,12 20,05 19,42 25,13 26,17 30,21 

P2 22,07 31,01 39,32 40,05 28,04 37,12 

P3 53,22 59,04 60,03 54,01 50,1 51,04 


